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Abstrak

Sampah dapat dikategorikan menjadi sampah basah dan sampah kering. Yang termasuk
sampah basah atau yang sering dikatakan sampah organik yaitu sampah rumah tangga,
daun-daun dan ranting. Permasalahan sampah tidak selalu memberikan dampak negatif
namun dapat memberikan dampak positif jika mengetahui cara untuk menanganinya. Desa
Mojotrisno yang menghasilkan jumlah sampah organik mencapai 800 kg/hari merasa
sangat perlu untuk mengatasi permasalahan sampah yang ada secara berkelanjutan. Desa
Mojotrisno juga hendak menjadikan desa ini memiliki ketahanan pangan. Untuk tujuan
tersebut, desa Mojotrisno bekerja sama dengan pihak kampus sebagai langkah persiapan.
Pihak kampus memberikan solusi dengan mengolah sampah organik menjadi pupuk
kompos. Saat ini pemerintah desa hanya memiliki mesin pencacah sampah, sedangkan
kualitas pupuk salah satunya ditentukan berdasarkan ukuran pupuk Berdasarkan kondisi
yang ada, pemerintah desa membutuhkan mesin pengayak pupuk kompos. Mesin tersebut
telah difasilitasi pihak kampus sebagai sarana penunjang produksi pupuk kompos dengan
ukuran pupuk kurang dari 5 mm.

Kata Kunci:
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PENDAHULUAN

Desa Mojotrisno cukup berpotensi menghasilkan sampah dengan jumlah
besar. Jumlah penduduk yang mencapai 4000 orang (Mojotrisno.desa.id, 2023)
dan ketika setiap orang berpotensi menyumbang sampah sebanyak 0,25 kg/hari
maka sehari desa ini dapat menghasilkan 1fJ0 kg sampah (Ibnul Rasidi et al,
2022). Jumlah limbah tersebut berpotensi untuk dimanfaatkan menjadi suatu
produk yang memiliki nilai jual. Menurut hasil diskusi dengan perangkat desa
dikatakan jumlah sampah rumah tangga warga Mojotrisno rata-rata mencapai
800 kg per hari. Saat ini sampah tersebut hanya dikumpulkan dan ditimbun di
depo sementara sebelum dipindahkan ke tempat pembuangan akhir.

Sampah organik dapat dikelola menjadi pupuk organik atau pupuk
kompos dan dapat memberikan sPiatu keuntungan dalam menangani isu
kekurangan pangan (Pandu, 2021; “Urban Farming Dan Pengelolaan Sampah
Organik: Solusi Untuk Meningkatkan Ketahanan Pangan Dan Lingkungan Di Desa
Pepelegi, Sidoarjo,” 2023). Indonesia sebagai negara agraris perlu menggalakkan
kembali pemenuhan kebutuhan pangan secara mandiri. Kemandirian pangan
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dapat membantu untuk isu mengatasi kekurangan pangan akibat kemampuan
daya beli masyarakat yang rendah. Kekurangan pangan akibat daya beli yang
menurun, dapat diatasi dengan menanam hasil pertanian maupun perkebunan
dengan pupuk buatan sendiri. Pupuk organik dapat dihasilkan sendiri dan dapat
menggantikan penggunaan pupuk Kkimia yang sering kali sulit didapatkan
(Sahwan, 2012), hal ini berakibat pada kenaikan harga jual hasil pertanian dan
perkebunan. Penggunaan pupuk organik menjadi salah satu solusi untuk
mengatasi kelangkaan pupuk dan meningkatkan kualitas tanaman sayur dan
buah (BVY & PDS, 2021; Pandu, 2021).

Untuk memproduksi pupuk organik berkualitas memerlukan peralatan
pendukung yaitu mesin pengayak sebagai pelengkap mesin pencacah sampah
organik. Saat ini, desa Mojotrisno belum memiliki mesin pengayak pupuk kompos
tersebut. Mesin ini dapat memudahkan proses pembuatan pupuk organik dengan
memisahkan ukuran sampah hasil rajangan atau juga hasil pelapukan sampah
organik. Hal ini dapat meningkatkan kualitas dan mempersingkat waktu proses
(Suparmini et al., 2014).

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian pada masyarakat ini ditujukan ke desa Mojotrisno. Survey
dilakukan dengan melihat lokasi dan diskusi dengan perangkat desa untuk
mengetahui kondisi lapangan dari mitra. Desa Mojotrisno hanya memiliki mesin
pencacah sampah dan belum memiliki mesin pengayak pupuk. Model mesin
pengayak akan disesuaikan dengan kondisi kerja dan kapasitas yang produksi
dari mitra.
Penyesuaian rancangan mesin terhadap kapasitas mesin, sistem transmisi dan
sistem tenaga dilakukan agar penggunaan mesin sesuai kebutuhan dan kondisi
lapangan dari mitra. Proses realisasi mesin pengayak yang sesuai spesifikasi
rancangan. Pengujian mesin pengayak pupuk untuk memastikan peralatan
berjalan dengan baik dalam melakukan proses pemisahan sampah atau pupuk
kompos. Target yang ingin dicapai yaitu mesin berkapasitas 50 kg/jam. Ukuran
produk kurang dari 5 mm sebagai produk halus akan keluar dari keluaran utama
sedangkan untuk ukuran yang belum memenuhi target keluar melalui keluaran
sekunder.

HASIL DAN PEMBAHASAN B

Pada dasarnya sampah dikategorikan menjadi dua yaitu sampah basah
(sampah organik) dan sampah kering (sampah anorganik) (Fanani et al., 2017).
Sampah organik memiliki sifat mudah terurai secara alami. Sampah tersebut
merupakan hasil limbah tanaman dan hewan serta sisa makanan. Ketika sampah
organik tidak tertangani dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, polusi
berupa bau tak sedap yang dapat mengganggu kesehatan, serta menimbulkan
berbagaflenyakit (Siahaan et al., 2023; Zuriyani & Despica, 2020). Berbeda
dengan sampah organik, sampah anorganik tidak dapat terurai secara alami.
Jenis-jenis sampah anorganik seperti kaca, plastic, logam (Ibnul Rasidi et al,
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2022). Sampah anorganik yang tidak tertangani dengan baik akan menimbulkan
masalah estetika lingkungan di wilayah tertentu. penanganan dengan membakar
sampah tersebut sering kali menimbulkan polusi dan dan kualitas udara
menurun (Zuriyani & Despica, 2020).

Sampah selain memiliki potensi buruk terhadap lingkungan dan
kesehatan, sampah juga dapat memberikan dampak positif ketika memahami
cara menanganinya. Pengolahan yang tepat dapat memberi nilai tambah secara
ekonomi. Sampah organik dapat dikelola menjadi pupuk kompos dan maggot
(Suryandari & Hapsari, 2018; Wisnubroto, 2022) serta bahan bakar biogas
(Aidha & Septriani, 2017; Annur et al., 2020). Pengolahan sampah menjadi pupuk
kompos dapat mendukung keberlanjutan dari rantai makanan, sehingga tidak
ada bahan yang dibuang. Pupuk kompos dapat digunakan untuk pupuk pada
tanaman pertanian maupun perkebunan sehingga dapat membantu
meningkatkan ketahanan pangan (BVY & PDS, 2021). Penggunaan pupuk kompos
juga dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. Pengadaan pupuk
kimia sering mengalami kelangkaan sehingga harga pupuk naik dan sulit terbeli
oleh petani (BVY & PDS, 2021; Pandu, 2021). Pupuk kimia juga dapat merusakan
ekosistem tanah karena menimbulkan pencemaran pada tanah, tanah juga tidak
dapat memperbaiki sendiri kualitasnya sehingga diperlukan penanganan
tambahan (Suryandari & Hapsari, 2018). Untuk sampah anorganik banyak didaur
ulang menjadi berbagai produk beberapa diantaranya adalah wadah anyaman
(Zuriyani & Despica, 2020), ecobrick (Ni Wayan Sri et al,, 2022), hasta karya daur
ulang dan aksesoris (Suparmini et al., 2014).

Pupuk kompos yang berkualitas dapat dilihat berdasarkan ukuran
serpihan pupuk yang semakin kecil dengan tekstur lembut, warna coklat tua
hingga kehitaman, tidak mengeluarkan bau menyengat dan selalu pada suhu
ruang (Putriani et al., 2022). Pupuk kompos dapat memperbaiki sifat tanah, baik
dari segi fisik, biologis maupun kimia. Tanah dapat menjadi lebih gembur dan
memiliki drainase yang lebih baik (Sahwan, 2012). Unsur hara pada tanah dapat
memperbaiki kualitas tanah karena dapat menutrisi tanahnya sendiri dengan
adanya mikroba dan dapat mempengaruhi kualitas tanaman yang dihasilkan
(Budi & Jayatun, 2017; Noorhidayah et al., 2021; Sudirman et al., 2022). Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk mempelajari manfaat pupuk kompos. Penelitian
pada produksi tanaman kembang kol yang hasil produksinya memiliki kualitas
lebih baik daripada tanaman yang menggunakan pupuk kimia (Sudirman et al,
2022). Penggunaan pupuk kompos untuk tanaman bayam menunjukkan adanya
peningkatan porositas tanah dan peningkatan pertumbuhan tanaman meliputi
jumlah daun dan berat daun (Anastasia et al, 2014). Pada tanaman sawi juga
menunjukkan adanya peningkatan jumlah dan luas daun, ketinggian tanaman
dan belpsawi (Wahid et al., 2015).

ntuk membuat pupuk kompos diperlukan bahan baku berupa sampah
organik. Sampah organik yang berupa ranting dan daun umumnya memiliki
ukuran besar sehingga perlu dicacah terlebih dahulu untuk memperkecil ukuran.
Ukuran cacahan mempengaruhi proses pelapukan dan dapat menyebabkan
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kesulitan pada saat proses pengadukan cacahan sampah (Budi & Jayatun, 2017).
Setelah proses pelapukan dilakukan selama sekitar 4-14 hari (Salim et al., 2021),
3-4 bulan (Budi & Jayatun, 2017) dapat dilakukan pengayakan. Waktu tersebut
juga tergantung dari jenis bakteri yang diberikan, variasi ukuran dari sampah
yang diproses, kualitas dan kematangan pupuk yang diharapkan (Budi & Jayatun,
2017). Proses pengayakan juga dapat dilakukan setelah proses pencacahan
sampah dapat memiliki ukuran yang tidak jauh berbeda dan dapat memercepat
proses pelapukan dan pengomposan.

Metode untuk proses ayak dapat dilakukan dengan menggunakan mesin
ayak rotary (Hutabarat et al, 2016; Salim et al,, 2021), mesin ayak translasi
(Hibino et al,, 2020) atau mesin ayak getar (Sulaksono & Mastiko, 2020). Proses
pengayakan dilakukan untuk memisahkan produk sesuai dengan kriteria ukuran
saringan sehingga ukuran dapat lebih seragam (Sulaksono & Mastiko, 2020).
Proses ayak juga dapat berfungsi untuk memisahkan bahan pengganggu yang
tidak diharapkan. Mesin pengayak rotary Untuk memenuhi kebutuhan desa
Mojotrisno, dipilih mesin ayak jenis rotary seperti pada gambar 1. Jenis ini
memiliki kapasitas pemisahan lebih besar daripada dua jenis pengayak yang lain.

=

Gambar 1. Mesin pengayak pupuk kompos jenis rotary di desa Mojotrisno.

Mesin pengayak dirancang dengaifkapasitas dapat mencapai 50 kg/jam
dengan tenaga penggerak menggunakan motor bensin yang memiliki daya 5,5
HP. Putaran motor dapat mencapai 3600 rpm. Gambar 2 menunjukkan motor
bensin yang digunakan pada mesin pengayak. Pemilihan motor bensin
dikarenakan adanya keterbatasan saluran listrik di lokasi TPS3R Mojotrisno. Hal
ini juga untuk mempermudah pengoperasian jika mesin hendak dipindahkan
peletakannya. Untuk mengurangi kecepatan putaran dengan menambahkan
reducer dan sistem transmisi sprocket rantai dengan perbandingan 2:1 seperti
terlihat pada gambar 3. Kecepatan putaran ini berpengaruh pada besarnya
kapasitas mesin pengayak.
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Gambar 4. Pelatihan penggunaan dan perawatan mesin pengayak di TPS3R Mojotrisno

Melalui pemberian mesin pengayak, juga dilakukan pelatihan untuk
penggunaan dan perawatan mesin seperti terlihat pada gambar 4. Pelatihan yang
diberikan telah berhasil karena pengguna telah melakukan kembali ke
masyarakat lebih luas. Setelah penyediaan mesin dan pelatihan dilakukan,
produksi pupuk kompos mengalami peningkatkan hingga dua kali lebih banyak
dari jumlah sebelumnya. Hal ini karena mesin pengayak dapat memisahkan
ukuran yang lebih kecil dari 5 mm dengan cara lebih efisien. Mengingat bahwa
salah satu tolok ukur kualitas pupuk kompos yaitu dari sisi ukuran pupuk.
Ukuran pupuk lebih merata dan memiliki ukuran kecil. Ukuran kecil tersebut
dapat meningkatkan pencampuran dengan tanah yang digunakan untuk tanam.
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KESIMPULAN

Melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat, dilakukan suatu
penyediaan alat pengolah sampah berupa mesin pengayak pupuk kompos.
Sampah organik tidak lagi ditimbun dan dibuang ke TPA namun diolah menjadi
pupuk kompos. Meskipun mesin pengayak merupakan mesin pelengkap dari
mesin pencacah namun sangat penting untuk membuat pupuk mempunyai
ukuran seragam dan kecil yang dapat meningkatkan kualitas dari pupuk yang
dihasilkan. Pelatihan penggunaan dan perawatan mesin sudah dilakukan dan
berhasil karena ilmunya sudah dibagikan ke masyarakat setempat secara lebih
meluas. Mesin pengayak pupuk ini dibuat dengan model sederhana agar
memudahkan pengoperasian dan perawatannya. Melalui mesin ini diharapkan
dapat mengatasi masalah sampah dan menjadikan desa yang tahan pangan.
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